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Higher education plays an important role in driving change towards 

global competitiveness by providing motivation and producing graduates 

to become entrepreneurs. Increasing the number of entrepreneurs is 

expected to create jobs and reduce unemployment. This study aims to find 

a model for developing entrepreneurship among academics. The type of 

research is descriptive qualitative. The purposive sampling technique was 

used as a sampling technique for the study, with the number of samples is 

20 informants who had participated in the entrepreneurship development 

program, using a questionnaire. The results of the study showed that: 

students generally have a positive perception of entrepreneurship, with a 

high interest in entrepreneurship, and have sufficient potential to become 

new entrepreneurs. However, there are still limitations, including limited 

capital, the ability to read business opportunities and the courage to start 

a business.  

 

Keywords:  Competence; Entrepreneurship; Interest; Perception 

 
 

 

PENDAHULUAN  

 

Sangat sedikit wirausahawan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara. 

Studi yang mendukung pendapat tersebut diantaranya adalah HendarmanSusilaningsih (2015). 

Sebagai agen perubahan, mahasiswa harus memiliki kemampuan untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan dan menciptakan lapangan pekerjaan melalui kegiatan model pembelajaran 

kewirausahaan, agar masalah ketimpangan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan dapat segera 

diatasi. Daya saing sektor ekonomi merupakan faktor utama dalam menentukan daya saing 

nasional, selain sektor industri maupun unit bisnis pada berbagai sektor strategis lainnya sepanjang 

dijalankan secara efisien dan produktif. Perguruan Tinggi, dunia usaha dan pemerintah merupakan 

satu kesatuan lembaga strategis dalam mengemban tugas untuk meningkatkan daya saing negara.  

Perguruan Tinggi memainkan peran penting dalam menggerakkan perubahan menuju daya 

saing global, sehingga dituntut untuk dapat mempersiapkan siswanya agar mereka dapat bersaing 

di pasar global. Dalam menghadapi dinamika perubahan inovasi pasar yang begitu cepat, membuat 

persaingan bisnis semakin ketat serta adanya perubahan era teknologi internet yang begitu masif, 

tak dapat dihindari lagi bahwa banyak industri mengubah jenis pekerjaan, diantaranya dengan 
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munculnya perusahaan rintisan (start-up) dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Sejalan fungsi 

dan peran Perguruan Tinggi, fenomena tersebut dapat menghasilkan pendekatan baru untuk dapat 

menyiapkan mahasiswanya menjadi wirausahawan-wirausahawan baru. Pendidikan 

kewirausahaan mempengaruhi keinginan seseorang untuk berwirausaha (Purwana, 2018; Li & 

Wu, 2019; Suharti & Sirine, 2011; Ningsih, 2017). Faktor-faktor penting dalam pembelajaran 

kewirausahaan termasuk munculnya individu dan sosial (pengembangan indentitas 

kewirausahaan), pembelajaran kontekstual (pembelajaran dalam konteks pengalaman), dan 

kemampuan dalam negosiasi bisnis (Rae, 2005). Pendidikan kewirausahaan di Perguruan Tinggi 

dapat membantu mahasiswa menjadi mandiri secara finansial, meninggalkan paradigma lama 

bahwa lulusan Perguruan Tinggi hanyalah sebagai pencari kerja ke arah paradigma baru bahwa 

mahasiswa dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan 

harus diberikan lebih banyak kepada mahasiswa agar mereka menjadi wirausahawan dan selalu 

menggelorakan jiwa dan menjalankan kewirausahaan.   

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang 

memiliki minat dan bakat kewirausahaan, memiliki keberanian untuk memulai berwirausaha 

dengan dukungan sumber daya, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang diajarkan di Perguruan 

Tinggi. Beberapa program yang disediakan diantaranya adalah: Pendidikan dan Pelatihan 

Kewirausahaan, Program Magang, Dukungan Permodalan maupun Pendampingan Usaha. 

Program ini diharapkan akan membantu dan mengakselerasi UKM menjadi lebih kuat dan dapat 

menciptakan lapangan kerja baru. PMW harus terintegrasi dengan pendidikan kewirausahaan 

karena merupakan bagian dari sistem pendidikan Perguruan Tinggi. Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM), Kuliah Kerja Usaha (KKU), dan program kewirausahaan merupakan program 

yang ditawarkan di Perguruan Tinggi.  

Konsep membangun kewirausahaan di Indonesia bukanlah sesuatu yang mudah untuk 

didefinisikan. Dalam paradigma lama terdapat pandangan bahwa menjadi pekerja, utamanya 

menjadi Pegawai Negri Sipil (PNS), dipandang nilai dan martabat yang lebih tinggi bila 

dibandingkan menjadi wirausaha. Hal tersebut tak lepas dari budaya, mental, norma, tradisi, 

prinsip hidup, dan nilai pandangan sosial-masyarakat terdahulu. Inilah yang menjadi tantangan 

bagi Perguruan Tinggu untuk dapat merubah dan membentuk paradigma baru, bahwa setiap 

lulusannya memiliki bekal dan modal untuk menjadi wirausahawan baru yang dapat menciptakan 

peluang lapangan kerja bagi masyarakat secara sistematis, mandiri, berdaya saing tinggi, inovatif 

dan berkelanjutan.  

Dengan adanya program pengembangan kewirausahaan mahasiswa, diharapkan dapat 

membantu, membina dan mengembangkan bisnis mahasiswa yang mulai dirintisnya selama masa 

perkuliahan, mencakup berbagai barang dan jasa yang dibuat atau dijual oleh mahasiswa. Para 

pemangku kepentingan Perguran Tinggi berperan sebagai fasilitaor dalam program pengembangan 

wirausaha sebagai pengusaha pemula. Inkubator bisnis mahasiswa pada dasarnya merupakan unit 

organisasi yang membantu mahasiswa dalam mengembangkan bisnis agar menjadi pengusaha 

yang tangguh dan mandiri. Oleh karena itu, untuk mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera, 

inkubator bisnis mahasiswa diharapkan berkontribusi pada kemajuan ekonomi regional dan 

nasional. Program pembinaan wirausaha mahasiswa bukan sekedar pemberian pengetahuan dan 

peningkatan keterampilan, dan perspektif mahasiswa tentang kewirausahaan tetapi yang lebih 

utama adalah bagaimana memberikan bekal dan pada tataran bagaimana menciptakan lapangan 

kerja bagi masyarakat, (Hendarman, 2011). Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, langkah 

pertama adalah sebagai berikut: 1) Ada lembaga setingkat Lembaga Peneitian (Lemlit) atau 

Lembaga Pengabdian Kepada Masyrakat (LPM) yang bertanggung jawab untuk mengatur 

kegiatan kewirausahaan bagi mahasiswa. 2). Setelah mendapatkan pelatihan tentang 
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kewirausahaan, mahasiswa dapat mengajukan proposal kegiatan kewirausahaan untuk didanai 

oleh lembaga terkait. Misalnya, pelatihan di rumah industri makanan dan minuman atau pakaian 

muslim. sehingga siswa dapat memilih sesuai dengan minat dan bakat mereka. Alternatifnya, 

mahasiswa dapat memilih bidang apa yang mereka pikir dapat dikembangkan. Mendasarkan pada 

fenomena dan uraian tersebut di atas, penelitian ini memfokuskan pada model pembelajaran 

kewirausahaan mahasiswa di Universitas Widya Dharma Klaten untuk memotivasi mahasiswa 

dalam berwirausaha. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Kebijakan Terkait Pendidikan Kewirausahaan 

Selama bertahun-tahun, Indonesia telah mendorong kewirausahaan. Salah satu contohnya 

adalah Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan. Sumber Daya Manusia Indonesia telah 

melakukan banyak hal, termasuk pemerintah, perusahaan dan kelompok masyarakat yang terkait, 

untuk meningkatkan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan mereka 

(Susilaningsih, 2015). Kebijakan tambahan adalah Perpres Nomor 27 Tahun 2013 tentang 

Pengembangan Inkubator Wirausaha, yang mendorong pertumbuhan bisnis baru melalui 

penggunaan inkubator bisnis untuk mendukung, mendampingi dan membangun. Kewirausahaan 

adalah semangat, kemampuan, dan perilaku seseorang, oleh karena itu kewirausahaan melibatkan 

perilaku seperti mengambil inisiatif, mengorganisir dan mereorganisasi mekanisme sosial dan 

ekonomi untuk mengubah sumber daya dan keadaan dengan cara yang lebih menguntungkan dan 

mengambil risiko ataupun kegagalan.  

Wirausaha adalah seseorang yang selalu bekerja dengan lebih baik dan berbeda dari orang 

lain disegala bidang pekerjaan. Kewirausahaan mencakup serangkaian tindakan, keterampilan dan 

sifat yang mendorong inovasi dan kreativitas (Hendro, 2011). Seseorang yang menunjukkan 

perilaku wirausaha dapat bekerja di perusahaan yang didirikan dan dikelola sendiri, sebagai 

entrepreneur atau di perusahaan/organisasi lainnya, sebagai intrapreneur (Hendro, 2011). Mereka 

yang bertanggung jawab untuk melakukan inovasi dalam organisasi biasa dikenal sebagai 

intrapreneur Seorang wirausaha yang melakukan inovasi dan kreativitas dalam organisasi dikenal 

sebagai intrapreneur. Entrepreneur menggunakan sumber daya mereka sendiri untuk membuat 

keputusan, sedangkan intrapreneur menggunakan sumber daya perusahaan (Antoncic & Hisrich, 

2003). Seorang intrapreneur dapat bertindak sebagai pencetus (creator) atau penemu (inventor) 

yang berusaha mewujudkan ide atau gagasan menjadi kenyataan yang menguntungkan. Karena 

mereka berada di dalam perusahaan atau organisasi, keuntungan tersebut pada hakikatnya 

diperuntukkan bagi perusahaan. Disisi lain, entrepreneur memiliki peran yang sama dengan 

intrapreneur tetapi berada di perusahaan atau organisasi yang dikembangkannya sendiri. 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

 Tujuan pendidikan kewirausahaan untuk menanamkan sifat-sifat: orang yang mandiri, 

kreatif, berani mengambil risiko, berorientasi pada aksi, kepemimpinan, bekerja keras, jujur, 

inovatif, bertanggung jawab, pantang menyerah, realistis, dapat berkomunikasi dengan baik dan 

sangat termotivasi untuk sukses (Nurjamiah et al., 2020). Penerapan aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif, berperan dalam pendidikan dalam upaya membangun wirausaha baru (Nurjamiah dkk., 

2020).  Ketiga komponen tersebut dicapai dengan menggunakan pendekatan komprehensif yang 

mencakup keterampilan soft skill dan hard skill. Salah satu faktor eksternal yang membentuk 

motivasi wirausaha adalah menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyeluruh (Lackeus, 
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2015). Faktor eksternal juga termasuk faktor internal individu. Menurut penelitian yang dilakukan 

dengan model Theory Planned Behaviour (TPB), sikap kewirausahaan dipengaruhi oleh 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan ini juga memengaruhi niat dan perilaku kewirausahaan 

selanjutnya (Ajzen, 2005; Purwana, dkk., 2018; Lackeus, 2015). Ada keyakinan bahwa 

kewirausahaan dapat membantu mengembangkan sumber daya manusia yang inovatif dan kreatif 

(Zimmerer & Scarborough, 2007; Taufik and Hafidzi, 2018).  

Sumber daya yang dapat berkembang menjadi kompetitif dan fleksibel sesuai perkembangan 

zaman dapat dihasilkan dari peningkatan kemampuan untuk bekerja dengan instruksi standar 

menjadi kemampuan untuk bekerja sendiri. Diharapkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

membentuk cara berpikir dan kemampuan untuk membuat sesuatu yang memiliki dampak sosial 

dan ekonomi pada lingkungannya, salah satunya melalui bisnis. Proses membuat inovasi adalah 

inti dari pendidikan kewirausahaan (Schumpete, 1934). Peluang dan proses penemuan menjadi 

bagian penting dari kurikulum dan materi pembelajaran (Jones, 2004). Eelemen luar pembelajaran 

terdiri dari kreativitas, keberanian untuk mengambil risiko dan kemampuan untuk menerapkan 

gagasan dalam dunia nyata (Jones, 2004; Hasan, 1999). Pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

menghasilkan entrepeneur (pengusaha) dan intrapreneur (inovator dalam organisasi), tetapi juga 

menghasilkan banyak bisnis baru. 

 

3. Pembelajaran Kewirausahaan 

Untuk menciptakan pendidikan kewirausahaan, perlu mengukur langkah-langkah rumusan 

pendidikan. Tahapan ini dikategorikan dalam pendidikan kewirausahaan kesadaran, pendidikan 

untuk start-up, pendidikan untuk dinamisme kewirausahaan, dan pendidikan terus menerus untuk 

pengusaha (Linan, 2004; Rahmadan, 2018). Proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

memadu-padankan ketiga komponen ketercapaiannya dengan menetapkan tujuan. Dalam proses 

pembelajaran, hal-hal yang harus diperhatikan diantaranya: tujuan pembelajaran, bahan, kegiatan, 

metode, alat, sumber dan evaluasi pembelajaran (Djamarah, 2008; Fitrianingsih & Turmudzi, 

2020).  Menurut Susanti (2014), proses pembelajaran kewirausahaan tidak hanya melibatkan 

pendekatan klasik, tradisional atau teori, tetapi juga harus dikombinasikan dengan pembelajaran 

yang konkret dan empiris atau pembelajaran melalui tindakan. Pembelajaran kewirausahaan 

berfokus pada 1). memahami manfaat kewirausahaan; 2). menguasai keterampilan untuk 

menganalisis dan menilai lingkungan bisnis; 3). mendorong keinginan untuk berwirausaha; 4). 

mendorong kreativitas; 5). menumbuhkan nilai positif dan transformasi; dan 6). memberikan 

dukungan dan kepercayaan. 

Bentuk perspektif, pengetahuan dan keterampilan yang memadai melalui dukungan yang 

menyeluruh dari mekanisme lingkungan, ekosistem atau lingkungan. Secara umum, aspek 

pengetahuan terdiri dari teori tentang ide, kewirausahaan, penciptaan nilai, dan ilmu manajemen 

seperti pemasaran, keuangan dan teknologi.  Sementara itu, keahlian berasal dari penerapan teori 

kedalam tindakan praktis sesuai dengan lingkungan usaha yang dibuat. Proses pembelajaran akan 

menghasilkan empat kemampuan utama: kemampuan hubungan manusia, kemampuan finansial, 

kemampuan pemasaran dan kemampuan teknis (Susanti, 2014).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini terhadap 20 mahasiswa yang 

mengikuti Program Pengembangan Wirausaha di Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas 

Widya Dharma Klaten pada tahun 2023 dan 2024. Data primer diperoleh dari wawancara terhadap 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan Program Pengembangan Wirausaha.  Jumlah 20 informan 

kunci dipilih melalui metode pusposive sampling, dan jumlah ini didasarkan pada fakta bahwa 
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jawaban informan kunci hampir sama dengan informan sebelumnya (Fathcan, 2011). Data skunder 

berasal dari dokumen pendukung, penelitian literatur dan informasi tentang kewirausahaan 

mahasiswa. Wawancara dengan ahli, dokumentasi lapangan dan observasi merupakan sumber data 

primer. Data utama penelitian ini diperoleh melalui wawancara semi terstruktur.  

Metode triangulasi digunakan untuk memvalidasi kebenaran jawaban informan, sehingga 

dimaknai bahwa melakukan observasi dan mengajukan pertanyaan yang sama pada kesempatan 

yang berbeda. Kemudian, jawaban dari informan yang sama dibandingkan dengan jawaban 

sebelumnya serta dibandingkan dengan hasil observasi di lapangan. Data lapangan dipilah 

berdasarkan topik yang muncul setelah ditranskrip menjadi tulisan umum. Untuk memudahkan 

menyatukan proposisi penelitian, data diolah untuk mengelompokkan subjek menjadi tema 

tertentu.  Kesamaan pendapat didasarkan pada penyajian atau pengolahan data karena penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

1.1. Persepsi Kewirausahaan 
Berkenaan dengan persepsi mahasiswa atas pertanyaan pada butir pertama tentang manfaat 

kewirausahaan, sebesar 55% (11 responden) menyatakan keyakinannya atas manfaat 

kewirausahaan dan hanya sebesar 45% (9 responden) yang menyatakan tidak yakin atas manfaat 

kewirausahaan. Demikian halnya atas pertanyaan butir pertanyaan kedua berkenaan dengan 

adanya nilai-nilai kewirausahaan dalam diri mahasiswa, sebesara  55% (11 responden) 

menyatakan setuju bahwa nilai kewirusahaan tersebut telah ada dalam diri mahasiswa dan hanya 

45% (9 responden) yang menyatakan belum merasakannya. Pada pertanyaan berkenaan dengan 

kemungkinan kewirausahaan sebagai solusi dalam menghadapi persaingan dunia kerja dan 

memiliki prospek yang bagus, dengan jawaban responden yang menyatakan setuju maupun tidak 

setuju masing-masing sebesar 50% (10 responden). Sejalan dengan pertanyaan pada butir kelima, 

masing-masing 50% (10 responden) dikarena adanya bayang-bayang ketakutan atas kegagalan 

dalam berwirausaha. Namun jawaban responden atas pertanyaan dengan potensi adanya 

peningkatan kesejahteraan dengan berwirausaha sebesar 75% (15 reseponden) menyatakan setuju 

dan hanya 25% (5 responden) yang menyatakan tidak setuju. Demikian halnya sebanyak 70% (14 

responden) menyatakan setuju bahwa dengan berwirausaha dapat menjadi alternatif dalam pilihan 

kerja dan hanya sebesar 30% (6 responden) yang menyatakan tidak setuju. 

 Dengan mendasarkan jawaban responden atas jawaban berkenaan dengan persepsi 

mahasiswa atas kewirausahaan dapat dimaknai bahwa mahasiswa menyatakan setuju bahwa 

dengan berwirausaha akan dapat meningkatkan kesejahteraan dengan jawaban setuju memberikan 

nilai terbesar yakni 75% (15 reseponden). Mahasiswa juga menyatakan setuju bila berwirausaha 

dapat menjadi alternatif pilihan kerja yang menarik selain bekerja di sektor formal maupun swasta. 

Hal tersebut juga tercemin dengan keyakian mahasiswa atas manfaat kewirausahaan. Mahasiswa 

pun juga meyakini bahwa nilai-nilai kewirausahaan sebenarnya telah ada dalam diri mahasiwa. 

Dengan adanya persepsi positif di diri mahasiswa, kiranya mampu mendorong mahasiswa untuk 

memulai dan menekuni wirausaha karena banyak memberikan nilai-nilai positif baik selama masih 

menjadi mahasiswa maupun setelah lulus dilanjutkan dalam menghadapi dalam menjalani 

kehidupan yang sebenarnya setelah menyelesaikan perkuliahan.  

Namun demikian berdasarkan hasil penelitian, wajar bila mahasiswa masih dihantui dengan 

potensi kegagalan dalam berwirausaha dengan besaran prosentase yang berimbang bila 

dibandingkan dengan potensi keberhasilannya. Persepsi mahasiswa atas risiko kegagalan dalam 

berwirausaha, termasuk persepsi negatif lainnya seperti bahwa berwirausaha diperlukan modal 
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yang besar, penuh risiko dan sulit sering menjadi penyebab memunculnya rasa takut untuk 

memulai berwirausaha. Sehingga dimungkinkan dengan persepsi tersebut dapat menjadi penyebab 

utama banyaknya pengangguran terdidik di Indonesia.  Belenggu persepsi negatif tersebut kiranya 

perlu mendapat pemikiran dan tindaklanjut bagi Perguruan Tinggi untuk dapat membongkarnya 

sehingga dapat menyiapkan lulusan yang berkualitas dan dapat bersaing dalam dunia kerja, serta 

menyiapkan mahasiswa untuk siap berwirausaha. 

 

1.2.Minat Berwirausaha 
Berkenaan dengan minat mahasiswa dalam berwirausaha, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebesar 60% (12 responden) menunjukkan  minat untuk mencoba berwirausaha karena telah 

mendapatkan ilmu dan pembelajaran tentang kewirausahaan di bangku perkuliahan secara 

memadai, dan hanya sebesar 40% (8 responden) yang belum menunjukkan minatnya. Adanya 

minat berwirausaha tersebut ditunjukkan dengan kemauannya untuk mencoba memulai 

berwirausaha karena adanya dukungan dari berbagai pihak dengan jawaban setuju sebesar 55% 

(11 responden), sementara sebesar 45% (9 responden) belum menunjukkan minatnya. Adapun 

berkaitan dengan keberaniannya untuk mencoba berwirausaha karena adanya potensi peluang 

yang besar untuk dapat hidup mandiri, sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 

besaran jawaban setuju sebesar 75% (15 responden) dan hanya sebesar 25% (5 responden) yang 

menyatakan tidak setuju. Sebesar 40% (8 responden) menyatakan setuju untuk mencoba 

berwirausaha dan sebesar 60% (12 responden) menyatakan tidak setuju, karena masih belum 

berani menerima risiko kegagalan. Sejalan dengan jawaban tersebut, sebesar 35% (7 responden) 

yang menyatakan perlunya menunggu bukti/contoh keberhasilan, sehingga sebesar 65% (13 

responden) yang menyatakan tidak setuju untuk mengembangkan berwirausaha karena masih 

menunggu bukti keberhasilan. Sebesar 45% atau 9 responden menyatakan setuju bahwa untuk 

berwirausaha harus diawali dengan persiapan yang matang. Namun demikian sebesar 65% atau 

sebanyak 13 responden menyatakan setuju bahwa untuk memulai berwirausaha diperlukan 

perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil selanjutnya bahwa sebesar 55% (11 

responden) menyatakan setuju bila untuk berwirausaha diperlukan minat yang kuat tanpa harus 

melihat hasil orang lain. Sebesar 75% (15 responden) menyatakan setuju bahwa dalam memulai 

berwirausaha diperlukan  perencanaan yang matang sesuai dengan situasi dan kondisi. Yang 

menarik adalah sebesar 70% (14 responden) menyatakan berminat untuk berwirausaha bila diajak 

atau ditawari. 

 Dengan mendasarkan hasil penelitian berkenaan dengan minat berwirausaha dapat 

dimaknai bahwa sebagian besar mahasiswa berminat untuk berwirausaha karena adanya peluang 

yang besar untuk hidup mandiri, dan keberanian untuk mencoba berwirausaha dengan bekal ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama masa perkuliahan. Keberanian untuk mencoba berwirausaha 

karena adanya dukungan yang besar dari para pihak serta ilmu dan pembekalan dalam membuat 

perencanaan yang baik  disesuaikan dengan situasi/kondisi terkini, serta adanya pembelajaran 

untuk membuatperencanaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Minat berwirausaha 

tersebut akan semakin menggelora apabila mendapat tawaran/ajakan dari pihak lain. Mahasiswa 

meyakini bahwa dalam menumbuhkan minat berwirausaha diperlukan minat yang kuat dari diri 

mahasiswa tanpa harus melihat keberhasilan orang lain. Namun diperlukan persiapan yang matang 

sebelum memulai berwirausaha. Hal penting untuk menjadi perhatian adalah bahwa sebagian 

mahasiswa belum berani mencoba berwirausaha karena adanya sikap belum berani menerima 

risiko kegagalan, apalagi keberanian dalam mengembangkan minat berwirausaha, karena adanya 

sikap/pandangan harus menunggu bukti keberhasilan orang lain terlebih dahulu. 
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1.3.Kompetensi Berwirausaha 
Berkenaan dengan kompetensi berwirausaha hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 

75% (15 responden) menyatakan setuju dalam berwirausaha karena adanya rasa senang berinovasi 

dan kreatif dalam beraktifitas pada pekerjaan ataupun usaha yang digelutinya. Namun hanya 

separuh responden atau sebesar 50% responden yang merasa memiliki potensi dalam 

pengembangan kewirausahaan. Sebagian besar responden menyatakan setuju dan tidak malu untuk 

belajar pada orang lain dengan besaran  60% (12 responden). Hasil sebesar 75% (15 responden) 

menyatakan setuju dan siap menerima setiap risiko dalam berusaha. Sebagian besar responden pun 

juga menunjukkan kesetujuannya bahwa untuk berusaha harus dibangun sikap positif terhadap 

orang yang bekerja dengannya dengan besaran 65% (13 responden). Tentunya dalam setiap usaha 

harus ditanamkan sikap kejujuran dalam meniti usaha dengan penyataan setuju sebesar 65% (13 

responden). Kompetensi berwirausaha juga dapat diperoleh dengan mengikuti dan aktif dalam 

kegiatan kemahasiswaan karena membantu dalam pandangan berorganisasi dengan jawaban setuju 

sebesar 60% (12 responden). Sehingga terbangun kompetensinya bahwa untuk sukses tidak harus 

tergantung dengan orang lain, dicerminkan dengan jawaban setuju hanya sebesar 40% (8 

responden). Responden memberikan jawaban setuju sebesar 65% (13 responden) bahwa dalam 

membangun jiwa kewirausahaan tidak harus menanamkan prasangka buruk terhadap mitra usaha. 

Kompetensi berwirausaha dicirikan dengan adanya sikap dan rasa senang setiap individu 

serta adanya kreatifitas dalam setiap menjalankan bidang pekerjaan usaha yang ditekuninya. 

Tentunya untuk berwirausaha harus ditanamkan untuk siap menerima segala risiko usaha yang 

digelutinya serta harus dihindarkan jauh-jauh sikap prasangka buruk terhadap mitra usaha maupun 

calon mitra baru. Dalam berwirausaha harus ditanamkan sikap positif terhadap orang yang bekerja 

dengan kita. Tidak kalah pentingnya adalah menanamkan asas kejujuran dalam menjalankan usaha 

baik pada diri sendiri maupun mitra usaha. Untuk membangun kompetensi dalam berwirausaha 

juga harus dibangun sikap untuk terus belajar, khususnya kepada orang-orang atau mitra usaha 

yang sukses. Kesuksesaan dalam berwirausaha, sedikit banyak juga dipengaruhi keaktifan kita 

dalam berorganisasi yang ditempa dalam kegiatan kemahasiswaan yang diikuti mahasiswa selama 

di Perguruan Tinggi. Setiap mahasiswa memiliki potensi dalam pengembangan kewirausahaan. 

Karenanya dalam pembelajaran karakter kewirausahaan perlu ditanamkan bahwa untuk meraih 

kesuksesan tidak harus tergantung dengan orang lain  

 

2. Rancanagan Model Pengembangan Kewriausahaan 

2.1.Rancangan Model Pengembangan Persepsi 

Dengan mendasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, diperoleh 

gambaran adanya beberpa hal yang dirasa kurang dalam mendukung pengembangan 

kewirausahaan di Perguruan Tinggi. Saran dapat diberikan sebagai upaya penanggulangan, 

sehingga dapat menempa dan memperkuat jiwa kewirausahaan mahasiswa. Langkah awal dapat 

dilakukan dengan memberikan pengetahuan, penyadaran dan mendorong persepsi mahasiswa 

untuk berwirausaha. Rancangan model pengembangan persepsi kewirausahaan meliputi 

a. Persepsi Visual 

Persepsi visual, pada dasarnya merupakan persepsi yang diperoleh melalui indera penglihatan. 

Persepsi visual merupakan persepsi dasar yang berkembang secara natural, dimulai dari semasa 

bayi sampai balita, sehingga dapat memengaruhi pandangannya. Menginjak pada masa remaja 

persepsi visual akan semakin kuat sampai pada tahapan mengetahui, mengerti  dan memahami 

yang akan mendorong inisiatif dan rasa ingin mencoba dalam berwirausaha.  

b. Persepsi Auditori 
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Persepsi auditori, pada dasarnya merupakan persepsi yang diperoleh manusia melalui indera 

pendengaran (telinga). Persepsi auditori dapat dikembangkan pada mahasiswa dengan 

memberikan pembelajaran dan pengetahuan atas keberhasilan orang-orang terdahulu dalam 

memulai, membangun dan merasakan kesuksesan dalam berwirausaha. Pembekalan mahasiswa 

atas keberhasilan wirausahawan sukses tersebut diharapkan dapat menjadi stimulus dan 

mendorong mahasiswa untuk mengenal, mengetahui dan berani untuk berwirausaha, Pada 

tahap akhir, diharapkan dapat membuka diri dalam berkolaborasi dengan para pihak untuk 

dapat mempersiapkan diri dan mengembangkan usaha-usaha yang bakal digelutinya. 

Mahasiswa dengan bekal ilmu pengetahuan dan penguasaan kemajuan teknologi diharapkan 

dapat mengembangkan diri dengan cara pikir yang lebih konstruktif, inovatif dalam 

berwirausaha. 

 

2.2.Rancangan Model Pengembang Minat 

Dalam pengembangan kewirausahaan di kalangan Perguruan Tinggi, rancangan minat 

kewirausahaan bagi mahasiswa sangatlah penting digalakkan untuk membentuk, menempa dan 

menyiapkan sikap dan mental berwirausaha, yang tentunya untuk menumbuhkan minat dan 

keberanian mahasiswa untuk menjadi wirausahawan mandiri dan menciptakan peluang kerja baru, 

tanpa harus tergantung pada pekerjaan formal, baik di pemerintahan maupun sektor swasta. 

Menumbuhkan minat berwirausaha setidaknya terdapat tiga tahap dalam rancangan model 

pengembangan minat kewirausahaan, meliputi: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian diantaranya adalah 

bagaimana menganalisis dan mendesain karakter mahasiswa, desain pembelajaran yang akan 

disampaikan, menetapkan capaian tujuan pembelajaran, menentukan indikator keberhasilan 

pembelajaran, menetapkan materi pembelajaran untuk mendukung tujuan pembelajaran, 

pengembangan evaluasi pembelajaran dengan melakukan pre-test dan post-test sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, pemilihan aktifitas pembelajaran yang menyenangkan serta penentuan 

strategi pembelajaran, melakukan integrasi dan sinergisitas dengan para pihak yang terlibat.  

b. Tahap Pembekalan 

Pada tahap pembekalan kewirausahaan dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan. Pembekalan yang dilakukan meliputi: 1). Pengembangan jiwa kewirausahaan 

bagi calon wirausahawaan dan para wirausahawan dengan mengedepankan etos kerja, 

kreatifitas inovasi produktivitas serta kolaborasi dan kerjasama para pihak yang saling 

menguntungkan dengan berlandasarkan etika bisnis yang positif. 2). Peningkatan kinerja yang 

lebih optimal dan memberikan manfaat lebih bagi masyarakat sekitar kampus maupun 

perekonomian nasional dengan upaya untuk menciptakan lapangan kerja baru, penciptaan 

produk barang dan jasa dengan variabilias yang tinggi, bermutu dan memiliki daya saing tinggi 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi khalayak luas. 3). Peningkatan dan pengembangan 

kewirausahaan secara meluas bagi masyarakat, sehingga dapat meningkatkan unit usaha dan 

kinerjanya sehingga memberi peningkatan ekonomi masyarakat. 4). Penyebarluasan asas pokok 

kewirausahaan sebagai pedoman dan panduan praktis bagi para pihak yang berminat dalam 

pemebentukan peningkatan dan pengembangan kewirausahaan. 5). Membudayakan 

kewirausahaan, dengan sasaran pokok pada peningkatan kegiatan ekonomi nasional yang 

rasional, memberikan nilai dan berkelanjutan. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap 

pembekalan diantaranya adalah: kegiatan pra pelatihan, pelatihan, bimbingan, konsultasi dan 

pendampingan. 
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Tak kalah pentingnya dalam pembekalan bagi calon wirausahawan baru diantaranya adalah 

Penyusunan Rencana Bisnis (Business plan), yang aktifitasnya meliputi: workshop dengan 

penekanan pada design thinking dan noble purpose, uniq selling proposition, business model, 

sumber daya manusia dan sumber daya usaha, analisis biaya produksi dan investasi, visualisasi 

produk dan digital marketing, presentasi usaha dan pitch deck. Dalam tahap pembekalan, satu 

kegiatan penting adalah tahap pematangan atau biasa dikenal dengan istilah inkubasi  bisnis, 

sebelum bisnis tersebut benar-benar dilaksanakan. 

c. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa atau para pihak yang terlibat dalam memulai kegiatan baru 

(biasa dikenal dengan istilah start-up business) diseleksi dan ditetapkan berdasarkan rencana 

yang telah ditetapkan diawal. Pada tahapan ini juga dilakukan pendampingan secara terpadu 

dengan melibatkan tim pembimbing/pembina untuk membantu solusi pemecahan atas kendala 

dan hambatan dalam memulai usaha baru. Proses pendampingan dilakukan secara 

berkelanjutan karena pengembangan dan proses perjalanan berwirausaha sangat dinamis, 

dimana setiap usaha memiliki potensi keuntungan, namun juga tidak tertutup kemungkinan juga 

bisa mengalami kerugian. Dengan adanya pendampingan oleh tim pembimbing/pembina dan 

para pihak yang berpengalaman dimungkinkan dapat membantu mahasiswa dalam 

menganalisis permasalahan yang timbul serta dapat memberikan saran, masukan dan solusi 

penyelesaian atas permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha, yang diharapkan 

dapat meminimalkan risiko kerugian, bahkan diharapkan dapat menciptakan keuntungan. 

Dengan dilakukannya pendampingan  tersebut mahasiswa dimungkinkan akan mendapatkan 

pengalaman dan wawasan atas unit usahanya, adanya diskusi dalam pengambilan keputusan 

yang krusial serta mendapatkan patner diskusi dalam pengembangan unit usaha yang 

dikembangkan. 

Dalam tahapan pelaksanaan hal yang sangat penting adalah mekanisme monitoring dan evaluasi 

atas rencana kerja yang telah ditetapkan diawal. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berkala atas bimbingan dan binaan pendamping berkenaan dengan apapun yang telah 

dilakukan, baik dari pengadaan sumber daya usaha, bahan baku, alat bantu sumber daya 

manusia, strategi dan proses produksi, pemasaran, sampai dengan pencatatan dan pembukuan 

yang berkaitan dengan masalah keuangan. 

Dalam tahap pelaksanaan kewirausahaan, untuk menumbuhkan minat kewirausahaan dapat 

dimungkinkan dengan melakukan kolaborasi dengan para praktisi, pelaku usaha maupun 

perusahaan yang telah mendulang kesuksesan dalam berwirausaha. 

 

2.3.Rancangan Model Pengembangan Kompetensi 

Kompetensi pada dasarnya dimaknai sebagai suatu kecakapan atau kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan dan atau tugas pada bidang tertentu dan 

dipengaruhi karena adanya faktor intelektual dan fisik. Kompetensi pada dasarnya merupakan sifat 

manusia yang berhubungan dengan kinerja yang dapat diamati dari perlilaku, pola pikir serta gaya 

bertindak seseorang. Dengan adanya kompentensi, dapat menjadi pembeda antara seseorang 

dengan orang lain yang umumnya, dan dapat menjadi keunggulan seseorang dan merupakan sifat 

dasar seseorang. Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan obeservasi, wawancara, penyebaran 

kuesioner dan validasi, diperoleh hasil bahwa tingkat kompetensi mahasiswa dalam berwirausaha 

di Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, masuk dalam kategori 

tinggi dan masih ada peluang untuk dapat diarahkan dan ditingkatkan kembali sehingga dapat 

memberikan luaran yang maksimal dalam memulai berwirausaha.  
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Pengembangan kompetensi mahasiswa dalam berwirausaha dapat ditingkatkan dengan 

rancangan model sebagai berikut: a). Pengumpulan dan perumusan ide bisnis yang inovatif dan 

realistis untuk diaplikasikan, b). Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) atas ide yang telah 

dipilih dan disepakati antara mahasiswa dengan tim pembimbing/pembina, c). Pelibatan para 

praktisi langsung pelaku usaha dengan pemberian kesempatan bagi mahasiswa sebagai bentuk 

kolaborasi yang saling menguntungkan, d). Pelibatan para ilmuwan yang dapat memberikan 

pencerahan dalam hal kajian teoritis dan bimbingan menurut kaidah keilmuan dalam hal persiapan, 

perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi atas rintisan unit usaha baru yang 

dikembangkan mahasiswa, e). Pelaksanaan kegiatan yang dikemas secara sistematis dan strategik 

secara intensif dan berkelanjutan untuk dapat meningkatkan kemampuan  civitas akademika dalam 

berwirausaha, f). Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program untuk dapat menganalisis 

kemajuan dan keberhasilan yang dicapai selama menjalankan program. Beberapa langkah dalam 

memantau perkembangan rancanan pengembangan model kompetensi berwirausaha meliputi: 

pemilihan proposal usaha, perancangan/pengembangan produk, proses produksi, manajemen 

pemasaran, strategi penjualan, customer relationship, manajemen sumber daya, quality control, 

strategi usaha, penugasan dan evaluasi tanggung jawab, manajemen keuangan, serta penyusunan 

laporan kegiatan. 

Dengan mendasarkan atas hasil penelitian, pembahasan tersebut di atas, maka dapat 

diartikan bahwa: 

a. Persepsi mahasiwa dalam hal kewirausahaan masuk dalam kategori baik. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan atas jawaban yang disebarkan melalui kuesioner bahwa persepsi mahasiswa akan 

kewirausahaan diyakini dapat meningkatkan kesejahteraan, karena dengan berwirausaha dapat 

menjadikannya sebagai alternatif dalam pilihan kerja. Hal tersebut juga ditunjukkan dengan 

keyakinan mahasiswa bahwa dalam dirinya terdapat keyakinan manfaat atas kewirausahaan 

serta mereka meyakini bahwa nilai kewirausahaan ada dalam diri mahasiswa.  

b. Dalam hal minat berwirausaha, juga diperoleh hasil dengan rerata sangat tinggi. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya minat mahasiswa untuk berani mencoba berwirausaha karena 

memiliki peluang yang besar untuk dapat hidup mandiri, namun dalam mencoba berwirausaha 

diperlukan perencanaan yang baik sesuai dengan situasi/kondisi. Mahasiswa juga akan lebih 

berminat dalam berwirausaha bila mendapat tawaran atau ajakan para pihak, sementara minat 

mahasiswa pada dasarnya telah cukup kuat tanpa harus melihat atau menunggu bukti 

keberhasilan dari orang lain, sehingga mahasiswa akan berminat untuk mencoba berwirausaha 

karena telah mendapatkan bekal ilmu pengetahuan selama dalam masa perkuliahan, apalagi 

adanya dukungan dan arahan dari para pihak seperti dosen pembimbing/pembina maupun para 

praktisi usaha yang telah merengkuh kesuksesan lebih dulu sehingga dapat menularkan ilmu 

dan pengalaman yang mereka kuasai. Menjadi menarik bahwa para mahasiswa memiliki minat 

yang kuat untuk berwirausaha tanpa harus menungggu atau melihat keberhasilan orang lain. 

c. Dalam hal kompetensi mahasiswa dalam berwirausaha diperoleh hasil yang cukup memadai 

untuk menjadi wirausahawan baru baik semasa kuliah maupun setelah lulus perkuliahan. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan adanya kesenangan mahasiswa dalam berinovasi serta kreatif 

dalam setiap pekerjaan maupun adanya kesiapan para mahasiswa dalam menerima risiko 

kegagalan dalam berusaha, dan tentunya adanya keyakinan diri mahasiswa bahwa mereka 

memiliki potensi dalam pengembangan kewirausahaan. 

d. Hasil penelitian ini juga menjadi penegasan dan penajaman bahwa setiap mahasiswa selepas 

masa perkuliahan kiranya dapat menjadi wirausahawan baru, sehingga dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan baru, didukung dengan ilmu pengetahuan yang diperolehnya serta 
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pengalaman dan pemahaman pendidikan kewirausahaan yang telah diterimanya. Hal tersebut 

juga menjadi penegasan kiranya mahasiswa setelah lulus tidak menjadi penganguran.  

 

KESIMPULAN 

Sebagai simpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa secara umum menanggapi secara positif atas persepsi kewirausahaan, ditandai 

dengan adanya kesadaran bahwa berwirausaha dapat meningkatkan kesejahteraan serta dapat 

menjadi alternatif pilihan kerja, sehingga memungkinkan lulusan Perguruan Tinggi tidak lagi 

menjadi pengangguran terdidik. 

2. Dalam hal minat berwirausaha menunjukkan rerata hasil yang tinggi, karena mahasiswa telah 

dibekali ilmu pengetahuan, sehingga dapat melakukan perencanaan  yang baik sebelum 

melakukan usaha dengan melakukan analisis sesuai dengan situasi dan kondisi, serta adanya 

keberanian mahasiswa untuk mencoba sesuatu yang baru karena berwirausaha memiliki 

peluang untuk dapat hidup mandiri. 

3. Dalam hal kompetensi, para mahasiswa memiliki potensi yang memadai untuk menjadi 

wirausahawan baru. Namun demikian masih perlunya penguatan pengalaman dalam 

berwirausaha dengan dukungan dan bimbingan secara intensif dari dosen dan praktisi usaha 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam berwirausaha. 

 

Saran dari hasil penelitian ini diantaranya: 

1. Dalam memulai usaha umumnya mahasiwa masih menghadapi keterbatasan dalam 

permodalan. Disarankan kepada institusi Perguruan Tinggi, pihak swasta dan pemerintah 

memberikan sosialisasi dan dukungan permodalan dengan berbagai skema yang ada.  

2. Dalam hal membaca peluang usaha, umumnya mahasiswa belum banyak memiliki pengetahuan 

dan pengalaman. Disarankan kepada pembimbing dan para mitra usahawan dapat berperan aktif 

sebagai mentor dan memberikan kesempatan dan kolaborasi dengan usahawan baru yang saling 

menguntungkan. 

3. Dalam hal keberanian mahasiswa untuk memulai usaha baru umumnya terkendala untuk 

memulainya. Disarankan pada para pembimbing, mitra usaha maupun pemerintah berperan 

aktif dalam mentoring dan bersedia sebagai inkubator dalam mencetak usahawan-usahawan 

baru dari kalangan mahasiswa. 
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